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Abstraksi:  Conspicuity atau kemencolokan rambu lalu lintas sangat penting dengan
memperitimbangkan tujuan dan fungsinya yaitu untuk memberikan informasi dan instruksi arah kepada
pengemudi. Efektifitas dan efisiensi sebuah rambu dapat diukur melalui kejelasan, kemudahan untuk
dibaca, dan kebeneran informasi yang ditangkap oleh pengamat. Riset ini merupakan riset terkontrol
dengan sebagian besar subjek penelitian adalah mahasiswa pascasarjana. Metode yang digunakan
merupakan eksperimen visual search task dimana scene kota di siang dan malam hari ditampilkan
secara acak dalam kurun waktu 200 milidetik. Partisipan diinstruksikan untuk mengidentifikasi rambu
lalu lintasa yang tampak di dalam scene. Empat variabel yang menjadi tolak ukur adalah ukuran rambu/
jarak dari rambu ke pengamat, kompleksitas latar belakang rambu, kontras luminasi dan perbedaan
warna cahaya yang mengacu pada CIE Color L*a*b. Hasil dari eksperimen menunjukkan bahwa
ukuran/ jarak ke pengamat mempengaruhi conspicuity dari sebuah rambu. Conspicuity rambu lalu
lintas juga dipengaruhi oleh kontras luminasi meskipun efek yang diperoleh lebih signifikan di malam
hari. Hasil eksperimen juga menunjukkan efek dari perbedaan warna di kondisi siang dan malam hari
tergolong minim. Mengingat sebagian dari variabel dinilai berdasarkan evaluasi visual maka
disarankan untuk menyempurnakan metodologi tambahan agar dapat memperoleh hasil temuan yang
lebih signifikan.

Kata kunci: conspicuity, rambu lalu lintas, kompleksitas, area perkotaan

Abstract: The conspicuity of traffic signs is crucial, as their purpose is to give drivers with direction
and information. The effectiveness and efficiency of a traffic sign is determined by its visibility,
legibility, and veracity of information for observers. This study recruited primarily postgraduate
students as participants. The assessment was conducted as part of a controlled experiment. Method
used in this research is a controlled indoor experiment using a visual search task in which a random
order of daytime and nighttime scenes are given within 200 milliseconds. Subjects were instructed to
identify any visible signs at the scene. Four variables, including the size/distance of signs, the
complexity of the background, the luminance contrast, and the color difference, were utilized. The
results reveal that the size of the sign influences its conspicuity. Sign conspicuity is likewise affected by
luminance contrast, however it may have a greater effect at night. The results may also show that the
impact of color difference between daylight and nighttime conditions is minimal. In as much as a
portion of the parameter's value is based on visual evaluation, and the findings do not appear to have
reached a statistically significant level, additional methodological refinement is required.

Keyword: conspicuity, traffic sign, complexity, urban area

1. PENDAHULUAN

Mengacu pada standar rambu lalu lintas yang diterbitkan pemerintah Inggris,
pengendara kendaraan bermotor umumnya bergantung pada perangkat manajemen
lalu lintas seperti rambu lalu lintas sebagai pemandu arah dan informasi selama
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berkendara (Department for Transport, 2019). Oleh sebab itu, dapat diargumentasikan
bahwa rambu lalu lintas didesain dengan tujuan untuk mendistribusikan informasi
dengan jelas dan dalam waktu yang presisi sehingga dapat dipahami secara cepat dan
benar.

Efisiensi dan keoptimalan rambu lalu lintas di skala perkotaan sering kali bergantung
pada berbagai variabel yang cenderung sulit untuk di kontrol. Sebagai contoh, jumlah
bangunan dan kendaraan bermotor akan semakin meningkat di perkotaan. Kuantitas
kedua wvariabel ini berkontribusi dalam membentuk visual clutter atau yang
mengganggu latar di belakang rambu lalu lintas. Adanya visual clutter pada latar
sebuah rambu dapat menimbulkan dua kemungkinan: pengedara bermotor mengalami
kesulitan untuk mengidentifikasi dan mencari rambu atau sebaliknya, rambu lalu
lintas dengan desain sederhana atau polos menjadi lebih menonjol dan mudah
ditemukan.

Dengan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan sebuah rambu lalu
lintas dalam menuntun pengendara dapat di justifikasi melalui mengobservasi tingkat
conspicuity atau kemencolokan rambu lalu lintas terhadap latar belakang lingkungan
sekitarnya. Cospicuity dapat di definisikan sebagai kualitas sebuah objek atau sumber
cahaya untuk tampil secara mencolok dan menojol di lingkungan sekitarnya.
Conspicuity dalam konteks rambu lalu lintas sendiri dapat dibagi menjadi dua
kategori yaitu: attention conspicuity yaitu kemampuan rambu untuk menarik
perhatian pengendara; serta search conspicuity dimana rambu mudah ditemukan saat
berkendara (CIE, 2020).

A. Standar Desain Dan Material Rambu Lalu Lintas

Sebagai salah satu media komunikasi dengan pengendara (Vigano & Rovida, 2015),
Departement of Transport menklasifikasikan tiga bentukan dasar yang digunakan
dalam desain rambu lalu lintas yang terdiri dari (Department for Transport, 2018) :
e Lingkaran, simbol rambu peraturan (regulatory sign) yang memberikan
informasi terkait persyaratan, perintah atau batasan
e Segitiga sama sisi, simbol rambu peringatan yang difungsikan untuk
memperingatkan bahaya yang akan datang
e Persegi panjang, simbol rambu informasi yang menyediakan penjelasan terkait
rute, fasilitas dan area menarik terdekat.

Circles Triangles Rectangles
give orders warn inform

Figur 1: Bentukan dasar rambu lalu lintas menurut Department of Transport

185



Jurnal IDEALOG

Ide dan Dialog Indonesia
Vol.7 No.2, Desember 2023
ISSN Cetak 2477 — 0566

ISSN Elektronik 2615 - 6776 doi.org/10.25124/idealog.v7i2.5057
Paper ID : 5057
Tgl naskah masuk : 2022-06-30
Tgl Review : 2022-09-12

Untuk memaksimalkan kefektifitasannya, sebuah rambu perlu diposisikan sesuai
dengan jarak padang yang tepat, desain tata letak dan konten yang sederhana, hingga
pencahayaandan reflektorisasi yang cukup terhadap (Department for Transport, 2018).

Kemencolokan sebuah rambu dapat diciptakan dengan berbagai metode. Salah satu
cara yang dapat diaplikasikan adalah dengan menggunakan material yang mampu
meningkatkan kemencolokan rambu dibading ligkungan sekitarnya. Rambu lalu lintas
umumnya dibuat menggunakan material retroreflektif yang mampu memproduksi
luminasi atau kuat cahaya yang cukup dan meningkatkan visibilitas pengguna jalan
secara signifikan khususnya di malam hari (Kai et al., 2010). Penggunaan material ini
juga dinilai mampu memantulkan kembali cahaya yang dihasilkan lampu depan
kendaraan ke pengemudi (Carlson et al., 2017; Tyrrell et al., 2016). Namun demikian,
pengaplikasian material retroreflektif juga tidak selalu efektif, bergantung dengan
kondisi dan lingkungan rambu lalu lintas dioperasikan. Dengan demikian,
penambahan sumber cahaya (Department for Transport, 2019) atau isyarat visual lain
di daerah beresiko tinggi seperti zona sekolah (Gregory et al., 2016) sangat
direkomendasikan.

Jarak dimana sebuah rambu selayaknya terlihat jelas dan mudah dibaca menjadi
pertimbangan paling penting dalam pengambilan keputusan apakah sebuah rambu
layak untuk diberikan penerangan tambahan. Selain jarak, faktor lain seperti
kekompleksan dan kecerahan dari konteks lingkungan sekitar, ukuran rambu, dan
penempatan rambu berkaitan dengan pengendara juga seharusnya menjadi
pertimbangan. Kemungkinan untuk menambahkan pencahayaan mandiri pada rambu
akan lebih besar apabila latar di belakang rambu semakin rumit dan kompleks.
Tingkat kerumitan background akan menyebabkan kebutuhan pencahayaan
meningkat dan ukuran rambu yang semakin besar (Carlson et al., 2017). Meskipun
telah menggunakan material retroreflektif atau menambah penchayaan untuk rambu,
kemungkinan rambu untuk mencolok dan mudah diidentifikasi akan berkurang
apabila rambu ditempatkan pada lingkungan dengan latar yang memiliki /uminance
pencahayaan yang tinggi (Boyce, 2009).

B. Riset Pendahulu

Berbagai riset terkait conspicuity memaparkan bahwa consipucity daat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti: perbedaan ukuran dari rambu, karena pada umumya mt
manusia cenderung akan menangkap objek ketika objek mendekat sehingga sudut
pandang menjadi besar; perbedaan intensitas cahaya yang dipancarkan (perbedaan
luminasi) antara rambu (target objek) dengan latarnya (background); kekompleksitas

dan kepadatan pola latar (background pattern); serta perbedaan warna cahaya (colour
difference).

Menurut Chen et al., ukuran sebuah objek memiliki keterkaitan kuat dengan jarak rata
— rata objek tersebut dapat dengan mudah dibaca, dengan bentuk dasar segitiga lebih
mudah untuk dibaca dibanding persegi panjang dan lingkaran (Chen et al., 2014).
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Argumen terkait efek ukuran dan jarak rambu ke mata juga didukung Costa et al.
yang berpendapat bahwa ketika memusatkan penglihatan langsung pada rambu lalu
lintas dalam waktu singkat dapat membantu proses identifikasi rambu dengan benar
(Costa et al., 2018). Berdasarkan bukti diatas dapat diasumsikan bahwa sebuah rambu
juga dapat dengan mudah diidentifikasi apabila tepian rambu tersebut tampil lebih
menonjol karena semakin besar ukuran sebuah rambu kemungkinan untuk
memperoleh tepian yang jelas juga semakin meningkat.

Meskipun demikian, mempertimbangkan conspicuity atau tingkat kemencolokan
sebuah rambu tidak dapat dijustifikasi dengan menganalisa satu faktor secara mandiri.
Faktanya, variabel seperti ukuran dan jarak juga memiliki kaitan erat dengan kuat
luminasi, perbedaan warna cahaya hingga kerumitan latar lingkungan pelingkup
sekitarnya. Pada dasarnya conspicuity dapat didefinisikan sebagai tingkat sebuah
objek dapat tertanam secara persepsi atau ditutupi oleh lingkungan visualnya
(Wertheim, 2010). Dalam kasus conspicuity di lingkungan perkotaan dan jalan raya,
kehadiran objek dengan kontras yang tinggi berkaitan dengan kekompleksitasan
lingkungan yang tinggi pula (Cavalcante et al., 2014). Salah satu cara yang digunakan
untuk menetralkan efek meningkatnya kompleksitas di latar lingkungan pelingkup
adalah dengan meningkatkan nilai luminasi cahaya (Carlson et al., 2017; Paulmier et
al., 2001). Davoudian juga beranggapan ketika nilai kontras luminasi bertambah, nilai
conspicuity juga akan meningkat seiring dengan bertambahnya jarak antara target dan
pencahayaan di background pelingkup (Davoudian, 2017).

Variabel seperti kekompleksitasan background menjadi salah satu varibel yang
memberikan pengaruh cukup signifikan terhadap conspicuity rambu lalu lintas
terutama untuk lingkungan urban dimana tingkat kerumitan dan kekompleksan
background tergolong tinggi (Ge et al., 2013). Tingkat kerumitan latar di sebuah
lingkungan dari kacamata pengendara kendaraan bermotor dapat terbentuk dari
distraksi yang bergerak seperti pejalan kaki dan pesepeda (Bezuidenhout et al., 2014).
Untuk itu, beberapa metode dikembangkan untuk menganalisa variabel ini.
Contohnya dengan menggunakan conspicuity index (Porathe & Strand, 2011) dan
metode deteksi dengan deep saliency scanning (Li et al., 2018; McCarley et al., 2014).

Selain dari objek bergerak, kekompleksan background juga terkait dengan warna.
Inman & Philips menyatakan bahwa kemampuan rambu untuk tampil mencolok akan
berkurang ketika ditempatkan pada lokasi yang bernuansa warna pucat (Inman &
Philips, 2013). Hal ini juga dapat dikatakan berpengaruh pada desain dari rambu lalu
lintas. Desain rambu lalu lintas disarankan untuk menitikberatkan pada aspek color
difference atau perbedaan warna cahaya dibandikan dengan harmoni warna agar dapat
meningkatkan nilai conspicuity-nya (Y1 & Jeon, 2022).

Meskipun riset terdahulu telah memaparkan berbagai informasi, riset lanjutan di
bidang conspicuity dinilai bermanfaat, terutama dengan jumlah riset di bidang
conspicuity rambu lalu lintas yang masih tergolong sedikit dan kurang populer saat
ini.Hal ini dapat dilihat dari terbatasnya jumlah referensi studi dari lima tahun terakhir.
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Investigasi lebih lanjut dengan membadingkan tingkat conspicuity pada siang dan
malam hari juga diperlukan karena dapat dilihat dari preseden sebelumnya setiap
faktor yang disebutkan diatas memiliki tingkat pengaruh yang berbeda beda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi topik diatas melalui eksperimen
terkontrol, sehingga dapat memahami keefektifitasan rambu lalu lintas baik di siang
dan malam hari.

2. KASUS STUDI DAN METODE PENELITIAN

Perumusan metode penelitian ditempuh melalui beberapa tahap. Langkah awal
ditempuh dengan melakukan observasi dan investigasi lokasi di berbagai titik di pusat
kota London. Hasil observasi kemudian digunakan untuk merumuskan metode
eksperimen percobaan atau pilot study. Eksperimen sederhana dilakukan sebanyak
dua kali untuk menyempurnakan prosedur ekperimen akhir. Hal ini bertujuan untuk
memastikan prosedur ekperimen layak dan jelas. Setelah melalui tahapan diatas,
eksperimen terkontrol dalam ruang didesain dengan berbagai pertimbangan terkait
batasan fasilitas dan waktu penelitian. Sebagai bahan tinjauan, keputusan untuk tidak
merancang studi lapangan maupun eksperimen di kondisi nyata (jalan raya) diambil
berdasarkan kesulitan yang harus diproyeksikan. Tingkat kesulitan dalam
menciptakan suasana berkendara yang nyata, termasuk pergantian jumlah dan
kecepatan kendaraan bermotor yang beragam sebagai latar (background) menjadi
kendala utama. Padahal, untuk mengidentifikasi pola responden saat eksperimen
peserta harus melalui pengalaman yang identik. Oleh sebab itu eksperimen terkontrol
dalam ruang dengan menampilkan adegan lalu lintas tidak bergerak dinilai paling
layak.

Responden dari eksperimen akhir terdiri dari dua puluh empat peserta dengan usia
bervariasi dari 20 hingga 54 tahun. Setiap peserta memiliki penglihatan normal
dengan beberapa responden menggunakan kacamata atau lensa kontak. Tidak ada
partisipan yang memiliki masalah buta warna. Jumlah responden 24 orang dibatasi
oleh konstrain waktu pengadaan eksperimen yang bertepatan dengan libur sekolah
dan deadline penelitian yang cukup ketat.

Eksperimen yang digunakan adalah visual search task dimana delapan pemandangan
kota London dengan lokasi yang berbeda ditampilkan dalam situasi siang dan malam
hari. Keputusan untuk menggunakan scene siang dan malam juga mengacu pada riset
Asadamraji et al. dimana terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara deteksi
bahaya saat berkendara di kondisi siang dan malam hari (Asadamraji et al., 2018) dan
fakta bahwa tingkat kesulitan untuk mendeteksi dan mencari rambu lalu lintas di siang
dan malam hari tidaklah sama (Ho et al., 2001). Contoh lokasi yang dipilih
ditampilkan di tabel 1 dibawabh ini.
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Tabel 1 : Contoh pemandangan kota London yang digunakan dalam eksperimen

Pemandangan Siang Pemandangan Malam

Untuk menghindari bias dari efek susunan dan urutan tampil dari setiap scene, setiap
adegan pemandangan tampil selama 200 milliseconds sebanyak dua kali dengan
urutan tampil yang diacak diantara siang dan malam. Layar kosong hitam dengan
simbol “+” di tengah layar akan ditampilkan ulang secara acak disetiap akhir scene
untuk membantu peserta eksperimen memfokuskan pandangannya kembali sebelum
melanjutkan ke pemandangan scene selanjutnya. Partisipan diinstruksikan untuk
mengidentifikasi rambu lalu lintas apa saja yang ditemukan beserta jumlahnya di
dalam setiap scene yang tampil di lembar jawaban eksperimen.
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mouse
I click

Scene 1 2 sec
mouse
click
scene 2
Figur 2: prosedur eksperimen
How many siga did you spot? F—— question

1 2 3 4 scene/ question number

H02000
000027
QD00

—H0SO0C0

option of answer for each guestion
Figur 3: Desain lembar jawaban eksperimen. Peserta diminta untuk mengisi frekuensi
kemunculan rambu berdasarkan jenisnya

3. HASIL DAN DISKUSI: VARIABEL YANG MEMPENGARUHI
CONSPICUITY

A. Ukuran dan jarak rambu ke mata pengendara

Berdasarkan figur 4, dapat diargumentasikan bahwa ukuran dan jarak rambu ke mata
pengendara memiliki hubungan erat dengan conspicuity dan deteksi rambu. Hal ini
disebabkan oleh diameter rambu akan semakin membesar dengan memendeknya
jarak rambu ke mata, sehingga rambu tampak lebih besar dan lebih mudah untuk di
deteksi. Begitu pula dengan sebaliknya, conspicuity akan berkurang ketika ukuran
rambu yang ditangkap mata semakin mengecil. Hasil ini juga mendukung
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argumentasi Costa et al. Variabel ukuran dan jarak rambu ke mata tergolong salah
satu yang cukup mudah untuk di kontrol dan modifikasi di lingkungan yang berbeda

dibandingkan dengan variabel lainnya.
N

Figur 4: Deteksi rambu kondisi siang dan malam hari dengan variabel jarak

B. Kontras Luminasi

Di penelitian ini kontras luminasi didefinisikan sebagai nilai kontras antara rambu dan

54
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T T
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dan ukuran rambu

latar lingkungan terdekat, diukur setengah dari diameter rambu.
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Figur 5: Deteksi rambu kondisi siang dan malam hari dengan variabel kontras

luminasi
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Kontras luminasi lokal dapat dikatakan memberikan efek terhadap conspicuity
terutama untuk situasi di maam hari. Seperti yang diilustrasikan di figur 5, partisipan
cenderung mendeteksi rambu ketika kontras luminasinya meningkat, terutama saat
nilai kontras luminasi berada diatas 1 cd/m’. Hanya sedikit peserta yang dapat
mendeteksi rambu dengan kontras luminasi tinggi di siang hari. Untuk memperoleh
hasil yang lebih komperhensif, kontras iluminasi antara rambu dan latar terdekatnya
ditampilkan kembali dalam bentuk surface plot. Hasil pemetaan dengan surface plot
digunakan untuk membandingkan dan mengilustrasikan distirbusi kontras iluminasi
antara rambu dengan background lingkungan terdekatnya. Evaluasi visual dilakukan
untuk setiap pola luminasi setiap rambu. Contoh surface plot dapat dilihat di tabel 2.

Tabel 2: Deteksi rambu dengan variabel kontras luminasi di siang dan malam hari

Image of the sign Scene (Day view) Luminance contrast % Scene (Night view) Luminance contrast

005 =051 =115 ®152| detection 005 =051 =115 m15-2
225 %253 w335 w354 225 253 w335 wis4

%

detection

83%

67%

96%

54%

33%

0%

Peta kontras luminasi mendemonstrasikan beberapa rambu dengan nilai kontras tinggi
di sekitar perimeternya cenderung lebih menonjol. Namun demikian, ditemukan pula
rambu yang tergolong conspicuous meskipun nilai luminasi kontras dengan latarnya
kurang. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, dapat
diargumentasikan bahwa kontras luminasi lokal di malam hari lebih signifikan
dibandingkan di siang hari. Hal ini dapat terjadi mengingat pada saat siang hari
keseluruhan tampilan background terlihat dengan jelas.

A. Colour Difference

Dikarenakan kecilnya pengaruh dari kontras luminasi di siang hari, colour difference
atau perbedaan warna cahaya menjadi varibel berikutnya yang diinvestigasi. Akan
tetapi, dikarenakan limitasi waktu dan peralatan yang ada, penelitian ini hanya
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didukung dengan surface plot yang menunjukkan colour difference (pada colour
space lab).

_ Tabel 3: Deteksi rambu dengan variabel colour difference di siang dan malam hari

Image of the sign Scene (Day view) Colour Difference % Scene (Night view) Colour Difference
=0-10 ®10-20 ®20-30 detection =0-10 ®10-20 ®20-30
®30-40 = 40-50 = 50-60 ®30-40 ®m40-50 =50-60

%
detection

83%

67%

96%

54%

33%

0%

Berdasarkan penilaian visual dari hasil surface plot, dapat dikatakan bahwa colour
difference hanya memiliki efek yang minimal terhadap conspicuity sebuah rambu baik
di siang maupun malam hari. Meskipun bentuk dasar sebagaian besar rambu dapat
diidentifikasi, hal ini tidak dapat digunakan untuk menjustifikasi bahwa rambu akan
dengan mudah diidentifikasi terutama dari jarak yang jauh. Sebagai contoh. Rambu
yang memiliki nilai presentase deteksi yang tinggi memiliki pola colour difference
yang mirip dengan rambu dengan presentase deteksi yang lebih rendah.

Hasil ini umumnya mendukung hasil riset pendahulu. Pola warna di background
dinilai mempengaruhi efek colour difference, contoh sederhana dapat dilihat dengan
aplikasi kamuflase di produk pakaian. Oleh sebab itu conspicuity dari rambu yang
sama dapat berubah tanpa mengubah ukuran dan jarak ketika lokasi background
diganti dari area urban ke area pedesaan.

B. Kekompleksitasan latar (background)

Tingkat kekompleksitasan background menjadi parameter yang paling sulit untuk
digambarakan. Dengan adanya limitasi waktu penelitian, peserta eksperimen diminta
untuk memberikan ranking berdasarkan tingkat kerumitan setiap scene sehingga hasil
yang diperoleh dari tes korelasi dinilai tidak signifikan. Hal ini juga dapat disebabkan
oleh lokasi dan scene yang terletak di pusat kota London dimana kemungkinan
kemiripan dalam tingkat kerumitan antar satu scene dengan scene berikutnya menjadi

193




Jurnal IDEALOG

Ide dan Dialog Indonesia

Vol.7 No.2, Desember 2023

ISSN Cetak 2477 — 0566

ISSN Elektronik 2615 - 6776 doi.org/10.25124/idealog.v7i2.5057
Paper ID : 5057
Tgl naskah masuk : 2022-06-30
Tgl Review : 2022-09-12

cukup besar. Oleh sebab itu tidak mengherankan apabila nilai kolerasi conspicuity
dengan kekompleksitasan background rendah.
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Figur 6: Presentase deteksi rambu kondisi siang dan malam hari dengan variabel
kekomplesitasan latar (background)

Figur 6 menunjukan hasil garis tren negatif yang meskipun secara statistik
menunjukkn hubungan yang tidak signifikan, justru mengindikasikan kemungkinan
hanya sedikit partisipan yang mampu mendeteksi rambu dalam kondisi latar yang
rumit dengan skala rangking 1 — 5 (tidak kompleks — paling kompleks). Meskipun
riset preseden menyatakan bahwa kekompleksitasan background memerikan
pengaruh yang cukup dominan pada conspicuity (Ge et al., 2013), belum ditemukan
penjelasan yang memuaskan terkait efek kepadatan dan kerumitan latar lingkungan
terhadap conspicuity rambu lalu lintas. Pengaturan posisi pemasangan rambu dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan performa mendeteksi rambu (Costa et al.,
2018). Paulmier et al. juga berpendapat bahwa ketika kompleksitas visual dari
background meningkat, visibilitas terhadap rambu juga harus ditingkatkan agar
menaikkan tingkat deteksi rambu (Paulmier et al., 2001).

Melalui penjabaran diatas, dapat diargumentasikan bahwa kemunculan objek dengan
ukuran, bentuk, atau warna yang berdekatan dalam satu pemandangan visual adalah
salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi conspicuity yang berkaitan dengan
background. Penelitian lebih lanjut sebaiknya mengeksplorasi hal ini lebih dalam dan
lebih detail dalam menfinisikan kompleksitas.
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4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dengan adanya keterbatasan di studi ini, ukuran dan diameter rambu dinilai memiliki
pengaruh terbesar pada conspicuity sebuah rambu dibadingkan variabel lainnya.
Untuk meningkatkan conspicuity-nya dibutuhkan evaluasi dan strategi yang terpisah
antara tampilan rambu di siang dan malam hari.

SIANG MALAM
Ukuran / jarak _
& / Ukuran / jarak ke \
¢ mata 4 mata pengamat
penganmat
.C oa kon.tras' colour difference kontras lumina§js
difference luminast \. /
Background Backgroimd -

Figur 7: Hubungan antar setiap parameter, disajikan dalam diagram venn

Riset ini mendemonstrasikan bahwa setiap parameter yang diuji memiliki efek dan
pengaruh yang berbeda terhadap conspicuity di siang dan malam hari. Penulis
menyarankan untuk melakukan investigasi lebih lanjut terkait dengan topik
conspicuity. Di eksperimen penelitian ini performa peserta di adegan malam hari
sedikit lebih buruk dibandingkan siang hari. Hal ini menunjukkan perbedaan tingkat
kesulitan untuk mengidentifikasi indikator antara adegan siang dan malam hari.
Sebagai contoh, rambu yang sama dapat dilihat semua partisipan di adegan siang hari,
tetapi presentase deteksi rambu di malam hari turun menjadi 96% meskipun rambu ini
adalah rambu yang paling conspicuous di adegan siang dan malam.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap faktor yang diuji di riset ini
memiliki pengaruh yang cukup unik terhadap conspicuity. Pertama, ukuran dari
rambu memiliki dampak pada presentase conspicuity baik siang dan malam; kedua,
kontras luminasi memiliki dampak yang lebih besar di malam hari; ketiga, colour
difference memiliki pengaruh baik siang dan malam; keempat, kekompleksitasan
background belum dapat dikonfirmasi pengaruhnya di penelitian ini.

Untuk itu peneliti merekomendasikan agar penelitan lanjutan dapat dilakukan dengan
lebih detail mengingat meskipun topik comnspicuity rambu lalu lintas tergolong
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kompleks, tetap memberikn informasi yang bermanfaat untuk pengguna jalan. Hal -
hal yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya meliputi memilih
partisipan yang dapat mengoperasikan kendaraan bermotor serta menguji tingkat
conspicuity di kondisi lalu lintas nyata. Apabila memilih eksperimen dalam ruang,
metode yang lebih canggih juga patut dipertimbangkan untuk meningkatkan
pengalaman dan simulasi berkendara. Sebagai contoh, peneliti dapat merancang
sistem dimana partisipan dapat meng-klik setiap rambu yang dilihat dengan
menggunakan mouse komputer, menggunakan simulator (De Ceunynck et al., 2015),
computerised saliency map (Fan et al., 2017), atau video eye tracking (Bezuidenhout,
2014; Simon et al., 2008).
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